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Abstrak

Kesiapan lulusan SMK untuk melanjutkan studi atau bekerja masih menjadi tantangan, terutama di bidang TIK yang
berkembang cepat. Tingginya angka pengangguran menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kemampuan lulusan
dan kebutuhan industri, serta masih lemahnya perencanaan karier dan career adaptability. Untuk mengatasi hal
tersebut, tim pengabdian Telkom University kampus Jakarta bersama SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi
menyelenggarakan pelatihan Career Life Design berbasis Design Thinking bagi siswa kelas Xll. Kegiatan ini berfokus
pada pengenalan diri, eksplorasi pilihan, serta penyusunan rencana karier melalui lembar kerja, diskusi, dan praktik
penyusunan CV serta portofolio. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator, yaitu tujuan karier
dari 3,98 menjadi 4,29, pemahaman pilihan dari 3,95 menjadi 4,29, dan kepercayaan diri dari 3,91 menjadi 4,32.
Umpan balik peserta juga menunjukkan penilaian positif terhadap materi dan pelaksanaan kegiatan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan kesiapan siswa dalam menentukan arah karier dan berpotensi
untuk diterapkan secara lebih luas.

Kata Kunci : Career Adaptability; Design Thinking; Career Life Design.

1. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk menghasilkan lulusan yang siap bekerja,
terutama pada bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang terus berkembang pesat[1], [2].
Meski demikian, tingkat pengangguran lulusan SMK masih tergolong tinggi dibanding jenjang pendidikan

lain [3]. Data tingkat pengangguran berdasarkan jenjang pendidikan menunjukkan bahwa lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) memiliki angka tertinggi, yaitu sebesar 28%, dibandingkan dengan lulusan
lainnya. Kondisi ini memperlihatkan adanya paradoks, mengingat SMK dirancang untuk mencetak lulusan

yang siap kerja [4], [5], [6].

Open Unemployment Rate According to Highest Education Completed (August 2025, BPS)
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Gambar 1. Open Unemployment Rate According to Highest Education Completed (August 2025, BPS)
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Kemampuan Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya angka pengangguran lulusan SMK tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek keterampilan teknis, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan individu dalam
merespons dinamika dunia kerja [7], [8], [9]. Kemampuan ini dikenal sebagai career adaptability, yaitu
kapasitas individu dalam menghadapi perubahan, transisi, dan tantangan karier secara fleksibel [6], [10],
[11], [12], [13], [14]. Namun, banyak siswa SMK masih belum memiliki strategi yang tepat dalam
menentukan pilihan jurusan atau pekerjaan, sehingga berisiko mengalami ketidaksesuaian dengan potensi
diri maupun kebutuhan pasar. Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya motivasi, kesiapan kerja,
hingga meningkatnya tekanan psikologis [15], [16].

Situasi ini menunjukkan pentingnya intervensi yang tidak hanya membantu siswa mengenali diri,
tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan merancang dan menyesuaikan rencana karier secara
adaptif [17], [18]. Oleh karena itu, kegiatan ini mengusulkan pelatihan Career Life Design berbasis Design
Thinking yang bertujuan memfasilitasi refleksi diri, eksplorasi pilihan karier, pemetaan jalur pendidikan dan
pekerjaan [19], [20], [21]. Program ini dilaksanakan melalui kerja sama antara tim dosen Telkom University
kampus Jakarta dengan SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi, yang memiliki konsentrasi keahlian di bidang
TIK seperti Rekayasa Perangkat Lunak, Teknik Komputer dan Jaringan, Desain Komunikasi Visual, dan Teknik
Transmisi Telekomunikasi. Siswa kelas XII dipilih sebagai sasaran karena berada pada fase transisi penting
menuju dunia kerja atau pendidikan lanjutan [11], [22], [23], [24].

Potensi pemberdayaan siswa cukup besar mengingat meningkatnya kebutuhan tenaga kerja di sektor
TIK seiring transformasi digital. Dengan pembekalan yang tepat, peluang mereka untuk terserap di dunia
kerja akan semakin tinggi [25], [26]. Selain itu, pengalaman praktik kerja industri yang telah dimiliki siswa
menjadi modal penting dalam memperkuat kesiapan kerja mereka. Pelatihan yang diberikan dapat
terintegrasi dengan pengalaman tersebut, sehingga proses perencanaan karier menjadi lebih realistis dan
kontekstual [3], [18], [27], [28], [29]. Dukungan aktif dari pihak sekolah, baik dalam penyediaan fasilitas,
pendampingan, maupun komitmen terhadap keberlanjutan program, semakin memperkuat peluang
keberhasilan kegiatan ini. Dengan demikian, program ini tidak hanya berdampak pada peserta saat ini,
tetapi juga berpotensi menjadi model berkelanjutan dalam pengembangan kesiapan karier siswa SMK [30],
[31], [32], [33], [34].

2. METODE

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam pengabdian masyarakat pada SMK Telesandi Bekasi
dapat dilihat pada diagram dibawah ini [4], [22], [35].

Tahap Persiapan Tahap Tahap
dan Survey Perancangan Implementasi
program Materi dan Modul Modul

Tahap Monitoring
Keberlanjutan dan Evaluasi

Program

4

Gambar 2. Program Implementation Method

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini disusun secara sistematis berdasarkan
tahapan kegiatan yang terstruktur, dimulai dari persiapan hingga keberlanjutan program. Setiap tahapan
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dirancang untuk memastikan solusi yang ditawarkan dapat berjalan efektif dan memberikan dampak nyata
bagi siswa SMK Telesandi Bekasi. Berikut merupakan detail dari pengabdian masyarakat,

1) Tahap Persiapan dan Survey Program, Tahap ini dimulai dengan melakukan observasi untuk
memetakan kebutuhan komunikasi siswa serta menetapkan fokus dan indikator keberhasilan
program.

2) Tahap Perancangan Materi dan Modul, Tahap dilanjutkan dengan menyusun modul pelatihan
komunikasi, skenario praktik, gamifikasi, dan instrumen evaluasi agar kegiatan berjalan sistematis
dan sesuai kebutuhan siswa.

3) Tahap Implementasi Program, Tahap dilanjutkan dengan pelaksanaan workshop komunikasi
secara langsung guna meningkatkan keterampilan siswa melalui praktik nyata.

4) Tahap Monitoring dan Evaluasi, pada tahap ini dilakukan pengukuran efektivitas program melalui
pre-test, post-test, observasi, dan evaluasi bersama untuk menilai peningkatan kompetensi siswa.

5) Tahap Keberlanjutan Program, diakhiri dengan tahapan keberlanjutan program dimana hasil dari
observasi akan diteliti dan dilakukan diseminasi melalui jurnal dan berita sehingga terdapat
keberlanjutan dari program yang dilakukan.

3. HASIL

Tahapan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan analisis kebutuhan
melalui diskusi bersama lbu Inna sebagai guru SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi untuk memahami
kesiapan karier siswa, khususnya dalam menentukan pilihan studi dan pekerjaan di bidang TIK. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman yang jelas terkait
potensi diri, pilihan jurusan, serta jalur karier yang sesuai, sehingga diperlukan pendekatan yang sistematis
dan aplikatif untuk membantu mereka merancang masa depan. Temuan ini menjadi dasar dalam
penyusunan program pelatihan Career Life Design berbasis Design Thinking yang berfokus pada penguatan
kemampuan refleksi diri, eksplorasi karier, dan perencanaan yang adaptif.

Gambar 3. Persiapan Pelaksanaan Pengmas

Tahap persiapan dilanjutkan dengan penyusunan lembar kerja dan pengembangan materi pelatihan
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Lembar kerja dirancang dalam beberapa bagian utama, dimulai
dari tahap mengenal diri, di mana siswa diajak mengidentifikasi minat, kemampuan, serta mata pelajaran
atau topik yang paling mereka sukai. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk membayangkan diri di masa depan
dengan menuliskan harapan setelah lulus SMK, sekaligus merefleksikan hal-hal yang masih perlu diperbaiki
agar dapat mencapai harapan tersebut. Pada tahap berikutnya, siswa merangkai rencana setelah lulus
dengan menggambarkan kondisi diri yang diinginkan dalam lima tahun ke depan serta menentukan
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langkah-langkah kecil yang realistis untuk mencapainya dalam waktu dekat. Selain itu, siswa juga diajak
belajar dari cerita teman melalui diskusi dan berbagi pengalaman, sehingga dapat memperoleh sudut
pandang baru serta memperkaya rencana karier mereka. Seluruh lembar kerja dan materi disusun secara
terstruktur, kontekstual, dan aplikatif agar mudah dipahami serta dapat langsung digunakan dalam
membantu siswa merencanakan masa depan pendidikan dan karier mereka.

Nama:

Tahap 4 - Belajar dari Corita Toman

Tahap2 - Membayangkan Dirl i Masa Depan Tahap 3 - Merangkai Rencana Setelah Lulus

Gambar 4. Lembar Kerja Career Life Design

Implementasi program dilakukan melalui workshop yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
setiap tahapan, mulai dari eksplorasi diri hingga penyusunan dokumen karier. Pendekatan Design Thinking
digunakan untuk membantu siswa berpikir kreatif dan solutif dalam merancang pilihan karier mereka.
Diskusi dan umpan balik dari dosen serta guru turut memperkaya pemahaman siswa terhadap realitas
dunia kerja dan pendidikan tinggi. Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur perubahan pemahaman, kesiapan, dan persepsi siswa sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan siswa mengenali potensi diri, menentukan
arah karier, serta menyusun langkah konkret menuju tujuan tersebut.

I

Gambar 5. Partisipasi SMK Telesandi pada Program Pelatihan Career Life Design

Partisipasi sekolah memiliki peran penting dalam keberhasilan program, mulai dari penyediaan
fasilitas, pengelolaan peserta, hingga pendampingan selama kegiatan berlangsung. Kolaborasi ini
memastikan bahwa hasil pelatihan dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran di sekolah. Dari sisi
keberlanjutan, program ini dirancang untuk dapat direplikasi dan dikembangkan di masa mendatang
melalui publikasi hasil kegiatan. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan tidak hanya memberikan
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dampak langsung bagi siswa, tetapi juga menjadi model pengembangan kesiapan karier yang berkelanjutan
bagi SMK lainnya.

4. DISKUSI

Diskusi ini disusun untuk menelaah hasil pelaksanaan pelatihan Career Life Design berbasis Design
Thinking dengan mempertimbangkan sudut pandang mitra, peserta, dan pihak sekolah sebagai pemangku
kepentingan utama. Pembahasan menggabungkan data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner serta hasil
pre-test dan post-test, dan feedback dengan masukan kualitatif selama proses kegiatan berlangsung.

Hasil Pre-Test dan Post-Test

Goals: Saya berniat mengambil langkah
nyata dalam beberapa bulan ke depan 4,29

untuk menyiapkan kuliah atau kerja setelah _

lulus.

Expected Outcome: Saya tahu beberapa
. . . L . 4,29
pilihan jurusan kuliah atau jenis kerja yang _
mungkin cocok buat saya setelah lulus.
Self-efficacy: Saya bisa mencari dan 432
memahami info tentang jurusan kuliah atau —
Jjenis kerja yang cocok dengan diri saya.
1,00 1,50 2,00 2,50 3,00 3,50 4,00 4,50 5,00

Postest M Pretest

Gambar 6. Hasil Pre-test dan Post-test

Hasil perbandingan antara pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh
aspek yang diukur. Pada indikator tujuan (goals), skor mengalami kenaikan dari 3,98 menjadi 4,29, yang
mengindikasikan bahwa setelah mengikuti kegiatan, peserta semakin memiliki dorongan dan kesiapan
untuk mengambil langkah konkret dalam merencanakan studi lanjut atau karier setelah lulus. Pada aspek
harapan atau hasil yang diinginkan (expected outcome), nilai juga meningkat dari 3,95 menjadi 4,29, yang
mencerminkan bahwa peserta menjadi lebih memahami berbagai pilihan jurusan maupun jenis pekerjaan
yang sesuai dengan minat dan potensi mereka. Sementara itu, pada aspek kepercayaan diri (self-efficacy),
skor bertambah dari 3,91 menjadi 4,32, menunjukkan bahwa peserta merasa lebih mampu dalam mencari
serta memahami informasi terkait pilihan pendidikan dan karier. Secara keseluruhan, peningkatan ini
menggambarkan bahwa kegiatan yang dilakukan memberikan dampak positif dalam memperkuat kesiapan,
pemahaman, dan keyakinan peserta dalam menentukan arah masa depan mereka. Melalui pelatihan ini
didapatkan feedback dengan bentuk lima pertanyaan mencakup Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan
Masyarakat dengan detail informasi sebagai berikut,
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Feedback Pelatihan Career Life Design

Masyarakat menerima dan berharap kegiatan-
kegiatan seperti ini dilanjutkan di masa yang akan

I 4,09

Panitia memberikan pelayanan yang baik selama
: I — 4,08
kegiatan

Materi atau kegiatan yang disajikan jelas dan mudah

: . I
dipahami 4,12

Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai dan
cukup

Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat [ NRNRDREIEMEEEEEEEEEEEE /1!

I 4,09

1 2 2 3 3 4 4 5 5
Gambar 7. Feedback Pelatihan Career Life Design

Hasil umpan balik terhadap pelatihan Career Life Design menunjukkan penilaian yang cenderung
positif di berbagai aspek. Peserta menilai bahwa materi dan kegiatan yang disampaikan cukup jelas serta
mudah dipahami, yang tercermin dari skor tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Selain itu, kesesuaian
materi dengan kebutuhan masyarakat juga dinilai baik, menandakan bahwa isi pelatihan relevan dengan
kondisi dan harapan peserta. Dari sisi pelaksanaan, waktu kegiatan dianggap cukup tepat dan tidak
mengganggu, sehingga mendukung kenyamanan selama mengikuti program. Pelayanan panitia selama
kegiatan juga mendapatkan apresiasi yang baik, menunjukkan bahwa penyelenggaraan berjalan dengan
tertib dan responsif. Di samping itu, peserta juga menunjukkan harapan agar kegiatan serupa dapat terus
dilanjutkan di masa mendatang. Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa pelatihan telah
berjalan dengan efektif dan mampu memberikan pengalaman yang bermanfaat bagi peserta.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan program, dapat disimpulkan bahwa pelatihan Career Life Design berbasis
Design Thinking mampu meningkatkan pemahaman dan kesiapan karier siswa SMK Telekomunikasi
Telesandi Bekasi, khususnya dalam mengenali potensi diri, menentukan pilihan jurusan atau pekerjaan,
serta menyusun langkah konkret menuju tujuan karier. Pendekatan yang digunakan terbukti efektif karena
memberikan pengalaman belajar yang terstruktur, kontekstual, dan aplikatif melalui tahapan refleksi,
eksplorasi, hingga perencanaan. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan persepsi dan kesiapan siswa dalam menghadapi transisi ke pendidikan lanjutan maupun dunia
kerja. Selain itu, dukungan aktif dari pihak sekolah turut memperkuat keberhasilan implementasi program.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak langsung bagi peserta, tetapi juga
berpotensi menjadi model yang dapat direplikasi untuk meningkatkan kesiapan karier siswa SMK secara
lebih luas.
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